































Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Metode yang digunakan dalam menentukan waktu yang optimal pada proyek 
konstruksi di Indonesia yaitu Critical Path Method (CPM)/ Metode Jalur 
Kritis, Program Evaluation and Review Technique (PERT)/ Teknik Evaluasi 
dan Review Proyek, Precedence Diagram Method (PDM)/ Diagram Preseden, 
Diagram Skala Waktu/ Time Scale Diagram, Diagram Garis atau Time/ 
Production Graph, Diagram Balok/ Gantt Bar Chart, Line of Balance (LoB) 
dan TCTO (Time Cost Trade Off). Tetapi pada penelitian ini ada tiga metode 
yang digunakan yaitu CPM, PERT dan PDM. 
b. Perbedaan antara CPM, PERT dan PDM dalam menentukan waktu yang 
optimal pada Proyek Pembangunan Gedung Dinas Sosial Dan Dinas Kelautan 
Kabupaten Gresik yaitu  
1) CPM dan PDM menggunakan satu estimasi waktu dalam kegiatannya 
sedangkan PERT menggunakan tiga estimasi waktu dalam kegiatannya. 
2) CPM dan PERT menggunakan klasifikasi AOA (activity on arc) 
sedangkan PDM menggunakan klasifikasi AON (activity on node). 
3) Pada metode CPM dan PERT ada tanda yang menunjukkan hubungan 
ketergantungan antara kegiatan sedangkan pada metode PDM tidak 




4) Pada metode CPM dan PERT, kegiatan boleh dimulai setelah kegiatan 
terdahulu (predecessor) selesai sedangkan pada metode PDM, kegiatan 
dapat dimulai tanpa harus menunggu kegiatan terdahulu (predecessor) 
selesai 
5) Pada metode CPM dan PERT, kegiatan terlaksana secara berurutan 
sedangkan pada metode PDM kegiatan proyek dapat dilaksanakan secara 
bersamaan tanpa harus dilakukan secara berurutan 
6) Durasi penyelesaian proyek dengan menggunakan metode CPM adalah 57 
minggu, durasi penyelesaian proyek dengan menggunakan metode PERT 
adalah 78 + 7.5 minggu dengan kemungkinan mencapai target waktu 
penyelesaian proyek adalah 99.87% dan durasi penyelesaian proyek 
dengan menggunakan metode PDM adalah 30 minggu. 
c. Metode yang paling sesuai dengan Proyek Pembangunan Gedung Dinas Sosial 
Dan Dinas Kelautan Kabupaten Gresik adalah metode PDM karena metode 
PDM mampu menghasilkan kurun waktu penyelesaian proyek yang lebih 
pendek dibanding metode CPM dan PERT yaitu 30 minggu. 
 
5.2 Saran Pengembangan 
Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan pihak perusahaan selaku pelaksana 
proyek dapat mempertimbangkan hal sebagai berikut: 
a. Dalam pelaksanaan suatu proyek sangat diperlukan perencanaan jadwal 




b. Dalam merencanakan durasi kegiatan pada suatu proyek, diharapkan dapat 
menggunakan beberapa metode sebagai pertimbangkan untuk menentukan 
waktu yang paling optimal dalam penyelesaian proyek. 
c. Pengawas lapangan hendaknya selalu berada di lokasi proyek untuk 
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